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1.1 Latar Belakang

Telur merupakan sumber nutrisi yang sangat baik. Jika dibandingkan dengan
nilai gizi telur yang lain seperti ayam, bebek dan puyuh, telur bebek memiliki nilai

gizityang paling unggu elur bebek banyak dimanfaatkan dalam berbagai
Niauman'seperti stsutelur madu jahe, te vra & Ariani, 2020). Kandungan
I dalam telur sangat lengkap=dan bai k dikonsumsi setiap hari. Selain
harganya yang terjangkau, telur juga mudah didapatkan dan kaya akan protein serta
omega-3 (Pencegahan et al., 2021). Meskipgih permintaan telur bebek di pasaran
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Metode ini sangat berganiung a tenaga manusia dan rawan terjadi kesalahan

karena kondisi mata dan tingkatskelelah@hgmanusia. Oleh karena itu, penting untuk

melakukan penelitian lebih lanjut*guna.mening ap.efisiensi dan aku dalz
proses meneropong telur bebek fertil dar il. Setelah terpthif,“tefur kemudian
ditetaskan dengan proses yang memakan waktu 23 anas (26-
28°C) (Daryatmo et al., 2020).

Menurut (Dewi dkk, 2019) Kegagalan akibat telur itik menetas terlalu dini
karena suhu kelembapan di hari pertama hingga hari ke-19 terlalu tinggi. Selain itu,
penetasan yang terlalu dini juga bisa disebabkan oleh ukuran telur terlalu kecil.
Perkembangan teknologi yang cepat memfasilitasi berbagai aspek kehidupan,

termasuk dalam proses pendeteksian telur bebek yang fertil dan infertil. Tantangan



dan hambatan yang dihadapi bisa diatasi dengan menggunakan teknologi yang ada
saat ini. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti membangun deteksi telur bebek
fertil dan infertil dengan menggunakan algoritma Convolutional Neural Network
(CNN) melalui proses latihan (Training) dan pengujian (Testing) model. Dalam
penelitian ini, peneliti membangun program deteksi telur bebek yang fertil dan
infertil dengan menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN),

dengas ggumakan, 900 sampel data yang terdiri dari 450 sampel telur bebek

M450 sampel telurbebek yang ipfertil.

1.2. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah diyfiaikan di atas, makadapat

dirumuskan masalah pokok pada penelitian

yaitu :
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1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ebagai berik

1. Mempermudah para peternak bebek petelur dalam mendeteksi telur bebek
fertil dan infertil.

2. Membantu peneliti dalam mendeteksi telur bebek fertil dan infertil

menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN).



